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Adi Purnama, Sri Wulandari, Rr. Hajar Puji Sejati, Aprilia Nurhasanah

Fakultas Sains & Teknologi, Universitas Teknologi Yogyakarta

RANCANG BANGUN SISTEM DIAGNOSIS PENYAKIT 

TUBERKULOSIS MENGGUNAKAN JARINGAN SARAF 

TIRUAN BACKPROPAGATION

ABSTRAK

PENGUJIAN
Proses pelatihan menggunakan backpropagation

neural network menghasilkan bobot – bobot pada

setiap lapisan. Pada pelatihan ini, dataset yang

digunakan akan dibagi menjadi dua dengan

persentase 80% untuk data latih, dan 20% untuk

data uji.

Tuberkulosis yang disingkat TBC atau TB adalah penyakit

menular yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium

Tuberculosis yang ditularkan melalui udara (dropet nuclei)

saat seorang pasien TBC batuk dan percikan ludah yang

mengandung bakteri tersebut terhirup oleh orang lain saat

bernapas. Jumlah kasus TB di Indonesia sebanyak 420.994

kasus pada tahun 2017. Di Jawa Barat jumlah kasus

Tuberkulosis pada tahun 2017 adalah 84.078 kasus dengan

kabupaten Kuningan menyumbang 1.950 pasien yang

mengidap Tuberkulosis. Kurangnya mendeteksi peyakit

TB sedini mungkin membuat pasien TB terus meningkat

setiap tahun. Pada penelitian ini menggunakan jaringan

saraf tiruan backpropagation. Jaringan saraf tiruan

backpropagation merupakan salah satu algoritma yang

sering digunakan dalam menyelesaikan masalah – masalah

yang rumit. Sistem ini bekerja dengan 4 langkah proses,

yaitu preprocessing, pelatihan, pengujian dan prediksi

dilakukan pada sistem desktop. Sistem dilatih dan diuji

dengan menggunakan 150 data pasien TB. Sebanyak 120

data pasien digunakan untuk proses pelatihan dan 30 data

pasien yang lain digunakan sebagai data uji.

Pengujian Learning Rate

Akurasi Pelatihan

o Penelitian ini menggunakan data yang diambil dari

Puskesmas Linggarjati. Pada penelitian ini

menggunakan data pasien yang terdiri dari 8

variabel sebagai acuan penelitian, data pasien

tersebut dari rentang waktu tahun 2017 sampai

2019 yang berjumlah 150 data. Dari data yang

terkumpul kemudian data dibagi menjadi dua

bagian yaitu data latih dan data uji.

o Data latih terdiri dari 80% dataset yaitu 120 data yang

akan digunakan untuk melatih model. Selanjutnya,

proses pengujian menggunakan 20% dataset yaitu

sebanyak 30 data. Proses pengujian dilakukan dengan

3 cara, pada pengujian ke-1 menghasilkan akurasi

yang cukup rendah, yaitu sebesar 70% dengan

klasifikasi benar 21 dari 30 data. Pada pengujian ke-2,

menghasilkan akurasi yang tinggi, yaitu sebesar

96,67% dengan klasifikasi benar 29 dari 30 data. Pada

pengujian ke-3, sama seperti pada pengujian ke-2,

menghasilkan akurasi yang tinggi, yaitu sebesar

96,67% dengan klasifikasi benar 29 dari 30 data.

PEMBAHASAN

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian rancang bangun sistem diagnosis

penyakit tuberkulosis menggunakan metode

backpropagation dapat diambil kesimpulan bahwa:

o Sistem diagnosis penyakit tuberkulosis dengan

menggunakan metode Backpropagation Neural

Network mampu berjalan dengan baik dalam

mengenali dan melakukan klasifikasi pasien yang

terjangkit tuberkulosis.

o Persentasi akurasi untuk sistem diagnosis penyakit

tuberkulosis, berdasarkan tiga tahap pengujian,

menghasilkan akurasi tertinggi sebesar 96,67%.

DATA
Pada penelitian ini pelatihan menggunakan data

sebanyak 120 data pasien tuberkulosis sebagai data

latih. Pelatihan ini menghasilkan bobot yang optimal,

bobot ini akan digunakan pada proses pengujian

menggunakan 30 data pasien Tuberkulosis.
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